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ABSTRACT 

Introduction & Objectives: People with diabetes mellitus sometimes have trouble controlling blood glucose 
levels and have low self-efficacy. This can happen due to several factors ranging from lack of information, 
and complications of insufficient family support, causing a low quality of life. This community service aims to 
provide health education and identify self-efficacy and blood glucose levels. Method: The target of DM 
sufferers is 18 people. The implementation stage of the activity is the initial survey, health education about 
the 4 pillars of DM, data collection, and report preparation. Data were collected using a DMSES questionnaire 
and random blood sugar checks. Results: The majority of female respondents amounted to 14 respondents 
(77.8%), most of them suffered from DM for 1-6 months amounting to 12 respondents (66.7%), and poor 
and good self-efficacy each 9 respondents (50%), and 12 respondents (67%) could control. Discussion: Health 
education on managing the 4 pillars of DM is expected to increase knowledge and self-efficacy and control 

blood glucose. 

Keywords: 4 pillars of DM, Self-Efficacy 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan & Tujuan: Penderita diabetes mellitus terkadang kesulitan untuk mengontrol kadar glukosa 
darah dan rendahnya efikasi diri. Penyebab permasalahan penderita DM diantaranya kurangnya informasi, 
adanya komplikasi, dan dukungan keluarga yang kurang sehingga menyebabkan kualitas hidup rendah. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 4 pilar DM, mengidentifikasi efikasi diri 
dan mengidentifikasi glukosa darah. Metode Pelaksanaan: Sasaran penderita DM sebanyak 18 orang. Tahap 
pelaksanaan kegiatan yaitu survey awal, Pendidikan kesehatan tentang 4 pilar DM, pengambilan data dan 
penyusunan laporan. Pengambilan data menggunakan kuesioner DMSES dan melakukan pemeriksaan gula 
darah acak. Hasil Kegiatan: Mayoritas berjenis kelamin perempuan berjumlah 14 responden (77,8%), 
sebagian besar lama menderita DM 1-6 bulan berjumlah 12 responden (66,7%), dan efikasi diri kurang dan 
baik masing-masing 9 responden (50%), serta 12 responden (67%) bisa mengontrol. Diskusi: Pemberian 
pendidikan kesehatan tentang pengelolaan 4 pilar DM diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
meningkatkan efikasi diri serta mengontrol glukosa darah. 

Kata kunci: 4 pilar DM, Efikasi Diri 
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1. PENDAHULUAN 

Gangguan kadar glukosa yang tinggi dalam darah akan berakibat tubuh tidak mampu 
memproduksi insulin dengan baik hal tersebut memicu terjadinya Diabetes mellitus (DM) 
(Rahmadani et al., 2019). Penderita tidak mampu menjalani pengobatan, pembatasan   diet   
yang ketat serta keterbatasan aktivitas akan menimbulkan komplikasi (Efendi et al., 2021; 
Qifti et al., 2020). Penyakit DM bisa mempengaruhi kesehatan sosial, kemampuan fisik, 
psikologis, kesejahteraan pasien DM sehingga berdampak pada kualitas hidup (Damanik et 
al., 2019).  

Banyaknya kekambuhan pada pasien DM karena tidak melaksanakan anjuran empat pilar 
DM, seperti tidak taat diet, aktivitas fisik berlebih dan tidak mengetahui gejala saat kambuh 
serta tidak rutin memeriksa kadar gula darah (Ardha & Khairun, 2018). Kurangnya informasi 
dan pemahaman cara mengelola 4 pilar DM dapat memberikan pengaruh buruk yaitu 
pasien tidak mampu mengelola glukosa darah sehingga mengakibatkan tingginya kadar 
gula darah (Lutfiyana, 2021). Empat pilar DM yaitu pendidikan kesehatan, diet DM, aktifitas 
fisik dan terapi obat (Kurniawan et al., 2022). 

Pengobatan yang dijalani setiap hari membuat jenuh, sehingga efikasi diri penderita DM 
menjadi turun (Deni et al., 2023). Permasalahan penderita DM dapat dikelola dengan baik 
bila memiliki keyakinan diri dan informasi yang tepat tentang DM sehingga dapat 
mengontrol penyakitnya (Kurniawati et al., 2021).   

Provinsi jawa timur menduduki peringkat kelima dengan jumlah penderita DM sebanyak 
2,1% (Riskesdas, 2018). Hasil survey hari selasa, 05 Desember 2023 di wilayah Sidotopo 
Wetan Mulia, wawancara dengan Ketua Kader Surabaya Hebat didapatkan kurang lebih 20 
orang yang menderita diabetes mellitus. Didapatkan 3 dari 10 orang tahu tentang diabetes, 
5 dari 10 orang mengkonsumsi obat minum DM, 2 dari 10 orang menggunakan suntik 
insulin. 

Penderita DM yang memiliki informasi tentang DM, ketrampilan dan keyakinan diri yang 
baik dapat melakukan pengelolaan DM secara independen (Kurniawan et al., 2022). Salah 
satu faktor penting untuk menjaga kepercayaan diri dan kondisi fisik adalah memiliki efikasi 
diri (Marbun et al., 2021).  

Efikasi diri memberikan dampak pada penderita karena adanya keyakinan diri dapat 
perbaikan penyakitnya dan meningkatkan pelaksanaan 4 pilar DM (Tresnawan & Karida, 
2022). Oleh karena itu, 4 pilar DM harus dilaksanakan bersama-sama sehingga  
meningkatkan kemampuan, keyakinan dirinya terhadap penyakit, dapat lebih mengontrol 
dan menghindari munculnya komplikasi (Efendi et al., 2021) 

Tujuan pendidikan kesehatan adalah untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah 
perilaku, dan pola hidup penderita DM, sehingga efikasi diri meningkat (Ghannadi et al., 
2016). Hal ini menunjukkan perubahan perilaku dan derajat kesehatan yang meningkat 
penderita DM karena adanya pengetahuan (Jamaruddin & Sudirman, 2022).  Dari uraian 
permasalahan tersebut, kami akan melakukan pengabdian kepada masyarakat berupa  
mengedukasi Pengelolahan 4 Pilar Diabetes Mellitus agar memiliki Efikasi Diri yang baik. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanaan di bulan Desember 2023, di wilayah 
RW 6 Sidotopo Wetan Surabaya. Kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahap yaitu survey 
awal, pemberian pendidikan kesehatan, pengambilan data dan penyusunan laporan. 
Kegiatan pertama yaitu survey awal yaitu melakukan wawancara pada warga yang 
menderita diabetes mellitus, Kader Surabaya Hebat, observasi tempat tinggal penderita 
DM, sarana dan prasaran serta kontrak waktu untuk pelaksanaan kegiatan.  

Kegiatan dilaksanakan di Balai RW 6 Sidotopo Wetan dengan sasaran penderita DM 
sebanyak 18 orang. Penderita DM akan diberikan pendidikan kesehatan tentang 
pengelolaan 4 pilar DM, tetapi sebelumnya akan diberikan kuesioner untuk diisi. Adapun 
kuesioner efikasi diri menggunakan Diabetes Management Self-Efficacy Scale (DMSES) dan 
dilakukan pemeriksaan gula darah acak. Dan untuk pendidikan kesehatan menggunakan 
media booklet dengan metode focus group discussion. 

3. HASIL KEGIATAN 

1. Analisis Situasi 

Wilayah RW 06 Sidotopo Wetan Mulia terletak didaerah yang padat penduduk. Daerah 
tersebut banyak fasilitas umum yang bisa digunakan oleh warga, diantaranya balai RW yang 
digunakan untuk pertemuan warga, posyandu balita, posyandu lansia, PAUD, kegiatan 
bimbingan belajar, dll. Selain itu juga terdapat sekolah untuk pendidikan dasar sampai 
menengah dan terdapat swalayan serta pedagang gorengan dan warung makan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan hari selasa 26 Desember 2023 jam 08.00 – 
10.00 wib. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Balai RW 06, jumlah 
warga yang hadir sebanyak 18 orang.  

 

 

  

Gambar 1 Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
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2. Data Umum 

Pada data umum atau data demografi menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 
usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan lama menderita penyakit.   

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Penderita Diabetes Mellitus di Wilayah Sidotopo Wetan, 
Desember 2023 (N = 18) 

No Karakteristik Responden F  Presentase 
1. Usia  
 Usia Muda (25-44 Tahun) 4 22,2  
 Usia Pertengahan (45-59 Tahun) 7 38,9 
 Lanjut Usia (60-74 Tahun) 6 33,3  
 Lanjut Usia Tua (75-90) 1 5,6 

 Total  18 100,0 
2. Jenis Kelamin 
 Laki-Laki 4 22,2 
 Perempuan 14 77,8 
 Total 18 100,0 

3. Pendidikan Terakhir 
 Tidak Sekolah 1 5,6 
 SD 2 11,1 
 SMP/SLTP 4 22,2 
 SMA/SMK/SLTA 8 44,4 
 Perguruan Tinggi  3 16,7 
 Total  18 100,0 

4. Pekerjaan  
 Tidak Bekerja 1 5,6 
 Ibu Rumah Tangga 11 61,1 
 Pensiunan 2 11,1 
 Wiraswasta 2 11,1 
 Wirausaha 2 11,1 
 Total  18 100,0 

5. Lama Mengalami DM 
 1-6 Bulan 12 66,7 
 7-12 Bulan 3 16,7 
 13-18 Bulan 1  5,6 
 19-24 Bulan 1 5,6 
 25-30 Bulan 0 0 
 31-36 Bulan 1 5,6 
 Total 18 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan mayoritas penderita DM di Wilayah Sidotopo Wetan RW 
06 penderita diabetes mellitus paling banyak pada usia 45-59 tahun sebanyak 7 responden 
(38,9%), sebagian besar berjenis kelamin perempuan berjumlah 14 responden (77,8%), 
sebagian besar pendidikan terakhir yaitu SMA/SMK/SLTA 8 responden (44,4%), sebagian 
besar pekerjaan responden yaitu ibu rumah tangga berjumlah  11 responden  (61,1%), serta 
sebagian besar lama menderita diabetes mellitus 1-6 bulan berjumlah 12 responden 
(66,7%). 
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3. Data Khusus 

Tabel 2 Distribusi Efikasi Diri Penderita Diabetes Mellitus di Wilayah Sidotopo Wetan, 
Desember 2023 (N = 18) 

Kategori Sebelum Sesudah 
 F Persentase F  Persentase  

Baik 6 33,3 9 50,0 
Kurang 12 66,7 9 50,0 
Total  18 100 18 100,0 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil data sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan 
pengabdian masyarakat di Wilayah Sidotopo Wetan RW 06, pengukuran efikasi diri 
menggunakan Diabetes Management Self-Efficacy Scale (DMSES) didapatkan bahwa dari 
efikasi diri baik dan kurang masing-masing 9 orang (50%)  

Tabel 3 Distribusi Nilai Gula Darah Acak Penderita Diabetes Mellitus di Wilayah Sidotopo 
Wetan, Desember 2023 (N = 18) 

Kategori Sebelum Sesudah  
 F Persentase F Persentase  

Terkontrol 10 55,6 12 67 
Tidak Terkontrol 8 44,4 6 33 

Total  18 100 18 100 
Berdasarkan tabel 3 data frekuensi gula darah acak responden di Wilayah Sidotopo Wetan 
RW 06, dapat kita lihat bahwa dari 18 responden yang dilakukan pemeriksaan gula darah, 
terdapat 12 responden dengan persentase (67%) yang sudah terkontrol saat dilakukan 
pemeriksaan gula darah acak, serta terdapat 6 responden yang tidak terkontrol saat 
dilakukakan pemeriksaan gula darah acak. 

4. Media  

 
Gambar 2 Media Edukasi Booklet : Pengelolaan Diabetes Mellitus 

Media edukasi yang digunakan yaitu Booklet dan PPT yang berisi tentang Pengelolaan DM. 
Booklet dibagikan saat audien hadir dalam acara dan PPT ditayangkan saat kegiatan 
penyuluhan. 
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4. PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 26 Desember 2023 di Wilayah 
Sidotopo Wetan RW 06 Kelurahan Sidotopo Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya, 
didapatkan 18 orang penderita diabetes melitus dimana 9 responden (50%) memiliki 
efikasi diri yang kurang dan sisanya efikasi diri baik. Karakteristik responden yang memiliki 
efikasi diri kurang yaitu mayoritas pendidikan SD dan SMP,  bahkan terdapat responden 
dengan efikasi diri yang rendah dengan rentang pendidikan yang tidak bersekolah. 
Umumnya seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi akan mempunyai berbagai 
informasi tentang kesehatan sedangkan tingkat pendidikan yang rendah cenderung 
kurang mendapatkan informasi.  

Ilmu pengetahuan memberikan kesadaran untuk terus memelihara kesehatan khususnya 
bagi penderita diabetes mellitus. Data ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Kurniawan et al., (2024), dimana nilai rata-rata efikasi diri sebelum dan sesudah 
dilakukan edukasi empat pilar sebesar 0,20.  

Hasil kegiatan ini sesuai dengan Marbun et al., (2022) dan Sunarti et al., (2024) yang 
mengatakan bahwa memberikan pendidikan kesehatan mengenai penatalaksanaan 
empat pilar diabetes mellitus dapat meningkatkan sikap kepedulian terhadap penyakit, 
sehingga penderita proaktif untuk memeliharan dan meningkatkan kesehatannya. 
memberikan pengetahuan pada pasien tersebut, sehingga mereka dapat meningkatkan 
efikasi diri. Penatalaksanaan diabetes mellitus dikenal dengan istilah 4 pilar penting dalam 
mengontrol perjalanan penyakit dan komplikasi (Kurniawan et al., 2024). 

Berdasarkan usia, ditemukan rata-rata usia responden 60-74 tahun (lanjut usia) serta 75-
90 (lanjut usia tua). Responden yang memiliki tingkat ketergantungan tinggi akan 
menyebabkan gula darah yang tidak terkontrol. Hal tersebut terjadi karena lansia lupa 
minum obat, tidak melaksanakan diet diabetes mellitus dengan baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pekerjaan dan informasi (Firdaus et al., 2020). Bertambahnya usia 
dapat juga membuat menjadi tidak teratur dalam kontrol glukosa darah karena jenuh 
berobat, lupa dengan jadwal kontrol, minum obat, atau diet(Kurniawan et al., 2024). 

Berdasarkan hasil kuesioner sebagian kecil responden dengan tingkat efikasi diri yang 
kurang hidup sendiri tanpa keluarga.  Data tersebut menunjukkan bahwa individu yang 
tinggal sendirian tanpa adanya keluarga tidak memiliki motivasi dan dukungan, sehingga 
mereka tidak mampu mengatur emosi atau ekspresi mereka. Seseorang yang memiliki 
keyakinan diri yang tinggi dalam menyelesaikan sesuatu atau berhasil dalam usahanya, 
dapat dikatakan memiliki efikasi diri yang baik. Oleh karena itu, kita dapat 
menggambarkan seseorang tersebut memiliki keinginan untuk mengatur kadar gula 
darahnya. Didukung hasil penelitian Nellisa et al., (2022) bahwa efikasi diri merupakan 
keyakinan diri dalam memotivasi diri sendiri, dan mengendalikan emosi. Data tersebut 
juga diperkuat dengan teori Bandura, (2006), yang mengatakan bahwa faktor efikasi diri 
terdapat komponen status dan peran individu, dimana seseorang dengan status lebih 
tinggi mudah untuk mengontrol, sehingga efikasi dirinya tinggi. Berbeda dengan individu 
yang memiliki status rendah maka memiliki kontrol lebih kecil sehingga efikasi diri juga 
rendah.  



AR
TI

KE
L 

PE
N

G
AB

DI
AN

 K
EP

AD
A 

M
AS

YA
RA

KA
T 

 

Volume 2, Nomor 2, Oktober 2024 
 

 
 

 

141 

Berdasarkan hasil data kuesioner, lama penderita mayoritas yang menderita DM selama < 
10 bulan memliki efikasi diri yang kurang. Data tersebut menunjukan bahwa penderita 
diabetes yang belum lama menderita diabetes mellitus belum tahu cara pengelolaan 
diabetes mellitus. Hal ini bisa disebabkan karena kurangnya edukasi tentang pengelolaan 
diabetes. Pendidikan kesehatan diabetes yaitu pemberian informasi dan pelatihan serta 
ketrampilan, dengan tujuan merubah perilaku dan meningkatkan pemahaman akan 
penyakit, sehingga mencapai keadaan sehat optimal. Dari hasil riset analisis oleh Bloom et 
al., (2013) secara deskriptif, menunjukkan ada perbedaan efikasi diri yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah diberikan pemahaman kesehatan dengan menggunakanleaflet. Di 
wilayah Sidotopo Wetan, pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan media 
booklet, sehingga membantu memudahkan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan 
diabetes. 

Pasien diabetes melitus dengan panjangnya rentang waktu pengobatan maka harus 
beradaptasi dengan kondisinya. Apabila penderita tidak dapat beradaptasi dengan baik 
maka penderita akan mengalami kecemasan yang berlebihan serta stress, yang akan 
berdampak pada tingkat efikasi diri atau kepercayaan diri untuk bisa mengontrol kadar 
gula darah. Kegiatan pengabdian ini didukung oleh Haligamo et al., (2022) seseorang yang 
memiliki efikasi diri tinggi akan bisa melewati keadaan buruk dengan baik, dikarenakan 
memiliki rasa percaya diri yang besar dan keterampilan melindungi diri. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya pada penderita DM menunjukkan 
bahwa edukasi tentang pengelolaan 4 pilar DM memberikan dampak yang positif. Hal 
tersebut terlihat dari penderita DM memiliki efikasi diri dan kontrol gula darah yang baik 
serta meningkatkan pengetahuan kepada penderita dan keluarga maupun pendamping 
penderita. 
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